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 This study aimed to identify and analyze ethical frameworks involving the 
protection of children’s rights in digital educational research, and to compare 
them with traditional research methods. Using a Systematic Literature Review 
(SLR) approach, the study explored empirical and theoretical literature related to 
the ethics of children’s digital education, with a focus on privacy, informed 
consent, and potential exploitation associated with digital technologies. Data 
were collected through systematic literature searches in Google Scholar and 
Scopus databases, followed by article selection using strict inclusion and 
exclusion criteria. Data analysis was conducted through thematic synthesis and 
quality appraisal of relevant studies. The findings show that although efforts have 
been made to develop strong ethical frameworks, significant gaps remain in their 
implementation, particularly in inadequate privacy policies and child protection 
within EdTech platforms. Participatory approaches in research are increasingly 
valued; however, traditional methods often limit the depth of data obtained. The 
study also highlights challenges posed by artificial intelligence, including 
algorithmic bias, privacy concerns, and reduced human oversight. In conclusion, 
the study recommends the development of more ethical AI design focusing on 
transparency, fairness, and stronger child participation as active agents in digital 
education ecosystems. It also emphasizes the need for policymakers and 
educators to adopt more inclusive, child-rights-based approaches in digital 
educational research and technology development. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kerangka etika yang melibatkan perlindungan hak anak 
dalam penelitian pendidikan digital, serta membandingkannya dengan metode penelitian tradisional. Menggunakan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengeksplorasi berbagai literatur yang mencakup studi 
empirik dan teoretis terkait etika pendidikan digital anak-anak, dengan fokus pada privasi, persetujuan yang 
diinformasikan, dan potensi eksploitasi yang terkait dengan teknologi digital. Teknik pengumpulan data menggunakan 
pencarian literatur sistematis pada database Google Scholar dan Scopus, serta seleksi artikel melalui kriteria inklusi-
eksklusi yang ketat. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode sintesis temuan dan evaluasi kualitas studi yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk mengembangkan kerangka etika yang kuat, 
masih terdapat kesenjangan signifikan dalam penerapannya, terutama dalam hal pelaksanaan kebijakan privasi yang tidak 
memadai dan perlindungan terhadap anak-anak di platform EdTech. Ditemukan pula bahwa pendekatan partisipatif dalam 
penelitian semakin dihargai, namun penggunaan metode tradisional sering kali membatasi kedalaman data yang 
diperoleh. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan tantangan yang ditimbulkan oleh AI, termasuk bias algoritmik, 
masalah privasi, dan pengurangan pengawasan manusia. Penelitian ini menyarankan pengembangan desain AI yang lebih 
etis, dengan fokus pada transparansi, keadilan, dan penguatan partisipasi anak-anak sebagai agen aktif dalam ekosistem 
pendidikan digital. Sebagai implikasi, penting bagi pembuat kebijakan dan pendidik untuk mengadopsi pendekatan yang 
lebih inklusif dan berfokus pada hak anak dalam penelitian dan pengembangan teknologi pendidikan digital. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  
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Pendahuluan 

Penelitian yang melibatkan 

anak-anak dalam konteks digital 

membutuhkan perlindungan yang 

kuat terhadap hak-hak mereka, 

terutama dalam aspek privasi, 
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persetujuan yang diinformasikan, dan 

pencegahan eksploitasi. Mengingat 

bahwa anak-anak berada pada tahap 

perkembangan yang sangat krusial, 

potensi dampak psikologis dan sosial 

dari penelitian berbasis teknologi 

harus dikelola dengan hati-hati untuk 

menghindari risiko yang merugikan 

(Bulger, 2014) ; (Livingstone & Third, 

2017). Konvensi PBB tentang Hak 

Anak menyediakan kerangka dasar 

yang menekankan pentingnya 

menciptakan keseimbangan antara 

melindungi anak-anak dari potensi 

risiko dan memberi mereka 

kesempatan untuk memperoleh 

manfaat dari teknologi digital (Bulger, 

2014). Pertimbangan etis, seperti 

mendapatkan persetujuan yang 

diinformasikan melalui orang tua atau 

wali, sangat penting, khususnya dalam 

penelitian seperti uji klinis, di mana 

kebutuhan fisiologis anak harus 

diperhatikan dengan seksama 

(Bwakura-dangarembizi et al., 2012). 

Selain itu, meskipun teknologi digital 

dapat menghadirkan risiko yang 

signifikan, ia juga menawarkan 

peluang untuk meningkatkan 

kesejahteraan anak, menyoroti peran 

ganda teknologi dalam memberikan 

perlindungan sekaligus menghadirkan 

potensi bahaya (Citation et al., 2016). 

Oleh karena itu, pendekatan berbasis 

hak yang holistik sangat diperlukan 

untuk mengatasi kompleksitas ini 

dalam penelitian yang melibatkan 

anak-anak (Cassidy et al., 2020). 

Perlindungan hak anak dalam 

penelitian pendidikan berbasis 

teknologi menghadapi berbagai 

tantangan, terutama terkait dengan 

ketidakjelasan peraturan, isu privasi, 

dan kurangnya pemahaman di 

kalangan peneliti. Kemajuan pesat 

dalam kecerdasan buatan (AI) 

semakin memperburuk masalah ini, 

karena sistem AI sering kali 

mengumpulkan dan memproses data 

pribadi anak-anak tanpa perlindungan 

privasi yang memadai, yang 

berpotensi menyebabkan diskriminasi 

dan masalah etika (Yu et al., 2023). Di 

Inggris dan Amerika Serikat, kesulitan 

teknis dan pedoman yang tidak jelas 

menghalangi kepatuhan terhadap 

peraturan privasi seperti kode ICO 

dan COPPA, yang berisiko 

menyebabkan perlindungan yang 

tidak memadai bagi anak-anak (Cao, 

2023). Konsep “pengawasan data” 

menyoroti meningkatnya pemantauan 

terhadap anak-anak melalui teknologi 

digital, yang menimbulkan masalah 
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privasi besar dan dampak terhadap 

hak-hak mereka (Lupton & 

Williamson, 2017). Sebagai solusi, 

standar Children's Rights by Design 

(CRbD) telah diusulkan untuk 

memastikan teknologi AI 

memprioritaskan hak dan 

kepentingan anak-anak dalam desain 

dan penerapannya (Henriques & 

Hartung, 2021). Peraturan 

Perlindungan Data Umum (GDPR) di 

Uni Eropa telah mengadopsi langkah-

langkah yang mengakui anak-anak 

sebagai kelompok yang rentan, namun 

masih ada perdebatan mengenai usia 

persetujuan yang tepat untuk 

pemrosesan data dan efektivitas 

perlindungannya (Krivokapic & 

Adamovic, 2016). Secara keseluruhan, 

tantangan ini menunjukkan perlunya 

peraturan yang lebih jelas, 

peningkatan langkah-langkah privasi, 

dan kesadaran yang lebih besar di 

kalangan peneliti untuk melindungi 

hak anak di dunia digital. 

Kurangnya standar etika yang 

jelas dalam penelitian berbasis 

teknologi yang melibatkan anak-anak 

merupakan masalah yang kompleks, 

diperburuk oleh pesatnya 

perkembangan teknologi, 

keterbatasan pemahaman peneliti, 

serta pengawasan dan penegakan 

peraturan yang minim. 

Ketidakhadiran kerangka etika yang 

terstruktur dapat menimbulkan 

tantangan besar dalam menegakkan 

hak-hak anak, terutama dalam 

konteks interaksi budaya, sosial, 

ekonomi, dan politik yang 

mempersulit kepatuhan terhadap 

standar etika dan protokol dalam 

penelitian anak (Mayasari, 2022). 

Perkembangan teknologi yang sangat 

cepat, khususnya dalam kecerdasan 

buatan, sering kali melebihi kebijakan 

yang ada, menciptakan celah dalam 

perlindungan privasi, keamanan, serta 

potensi diskriminasi terhadap anak-

anak. Ini menuntut pembentukan 

mekanisme privasi yang efektif dan 

prinsip-prinsip etika untuk 

melindungi hak anak di dunia digital 

(Yu et al., 2023). Peneliti, terutama 

yang belum berpengalaman dalam 

teknologi pendidikan, mungkin 

kurang memiliki pemahaman yang 

diperlukan untuk melibatkan anak-

anak secara etis, yang menekankan 

pentingnya pengembangan 

pendekatan etis yang dapat 

beradaptasi dengan dinamika 

penelitian interaksi antara anak dan 

computer (Antie et al., 2020). Selain 
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itu, pengawasan yang lemah dan 

penegakan peraturan yang kurang 

berperan dalam implementasi 

kebijakan perlindungan hak anak, 

yang semakin memperjelas kebutuhan 

akan pendekatan yang melibatkan 

kerangka moral dan hukum untuk 

melindungi anak-anak dari dampak 

buruk perkembangan teknologi 

(Pawestri & Wahyuliana, 2019). 

Tanggung jawab untuk meningkatkan 

perlindungan hak anak dalam konteks 

teknologi digital harus dibagi antara 

pemerintah, orang tua, pendidik, dan 

industri, dengan mempertimbangkan 

pandangan anak-anak dalam 

penyusunan undang-undang dan 

kebijakan yang relevan (Lievens et al., 

2018). 

Kerangka etika dalam penelitian 

digital, khususnya yang melibatkan 

anak-anak, terdiri dari pedoman dan 

prinsip-prinsip menyeluruh yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa 

penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan aspek moral, hukum, 

dan hak asasi manusia. Kerangka ini 

menekankan pentingnya memperoleh 

persetujuan yang berdasarkan 

informasi, termasuk persetujuan dari 

orang tua atau wali serta persetujuan 

anak itu sendiri, yang disesuaikan 

dengan usia dan pemahaman mereka 

(Piedad & Montoya, 2018); (Mayasari, 

2022). Perlindungan privasi dan data 

merupakan elemen krusial, yang 

mengharuskan kepatuhan terhadap 

peraturan internasional seperti 

Peraturan Perlindungan Data Umum 

(GDPR) dan regulasi perlindungan 

anak lainnya (Agung, 2020). 

Tantangan yang timbul akibat data 

digital, seperti mobilitas dan 

replikasinya, menuntut peneliti untuk 

meninjau kembali strategi tradisional 

dalam mengelola privasi, kerahasiaan, 

dan persetujuan berbasis informasi, 

serta untuk mengatasi isu terkait tata 

kelola data, keamanan, dan 

manajemen (Clark et al., 2015). Selain 

itu, kerangka ini menekankan 

pentingnya pemilihan subjek 

penelitian yang adil, menjamin 

keseimbangan kekuatan dalam 

interaksi antara orang dewasa dan 

anak, serta memperhatikan konteks 

sosial-budaya yang dapat 

mempengaruhi standar dan protokol 

etika (Piedad & Montoya, 2018); 

(Mayasari, 2022). Perlindungan data 

pribadi anak-anak di dunia digital juga 

menjadi fokus utama, dengan 

perhatian khusus pada peran orang 

tua dan wali dalam menjaga 
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keamanan online anak-anak, karena 

kerangka hukum internasional 

seringkali menempatkan tanggung 

jawab pada mereka, bukan pada 

badan pemerintah (Agung, 2020). 

Secara keseluruhan, kerangka etika 

dalam penelitian digital yang 

melibatkan anak-anak dirancang 

untuk melindungi hak dan 

kesejahteraan mereka, sekaligus 

mendukung pelaksanaan penelitian 

yang bertanggung jawab (Piedad & 

Montoya, 2018) ; (Mayasari, 2022).  

Kerangka etika dan pedoman 

dalam penelitian digital yang 

melibatkan anak-anak didukung oleh 

berbagai teori, yang masing-masing 

menekankan aspek tanggung jawab 

dan perlindungan moral yang 

berbeda. Etika deontologis, yang 

menekankan kewajiban moral untuk 

melindungi hak-hak individu, sangat 

penting untuk memastikan bahwa hak 

anak dilindungi dalam penelitian 

berbasis teknologi, tanpa 

memperhatikan hasil penelitian 

(Cassidy et al., 2020) ; (Piedad & 

Montoya, 2018). Ini sejalan dengan 

teori berbasis hak, yang menyoroti 

pentingnya hak asasi manusia, 

termasuk hak anak untuk 

mendapatkan perlindungan, yang 

menjadi prinsip dasar dalam etika 

penelitian (Livingstone, 2016). Teori 

paternalistik lebih lanjut mendukung 

hal ini dengan menegaskan bahwa 

orang dewasa, termasuk peneliti, 

memiliki kewajiban untuk melindungi 

anak-anak dari potensi bahaya, 

bahkan jika itu melibatkan 

pengambilan keputusan atas nama 

kepentingan mereka (Piedad & 

Montoya, 2018). Teori keadilan 

melengkapi pandangan ini dengan 

mengadvokasi perlindungan yang adil 

dan memprioritaskan kesejahteraan 

semua anak yang terlibat dalam 

penelitian, serta memastikan bahwa 

pertimbangan etis terpenuhi dalam 

pengaturan digital (Mayasari, 2022). 

Teori-teori ini secara kolektif 

membentuk dasar bagi 

pengembangan kerangka etika, seperti 

yang diusulkan untuk penelitian 

berbasis internet, yang mencakup 

pertimbangan mengenai populasi 

studi, masalah hukum, privasi, dan 

manajemen data untuk memastikan 

pengumpulan data yang bertanggung 

jawab dan etis (Cilliers et al., 2018). 

Selain itu, tantangan etika dalam 

penelitian yang melibatkan anak-anak 

semakin rumit oleh faktor-faktor 

budaya, sosial, ekonomi, dan politik, 
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yang dapat menyulitkan kepatuhan 

terhadap standar etika, menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih 

bernuansa yang menghormati hak-hak 

anak dan kesejahteraan emosional 

mereka (Mayasari, 2022). 

Kerangka dan pedoman etika 

memegang peranan penting dalam 

melindungi hak-hak anak dalam 

penelitian pendidikan digital dengan 

memastikan perlindungan mereka, 

mencegah eksploitasi, dan 

membangun kepercayaan. Kerangka 

kerja ini sangat krusial untuk menjaga 

privasi anak, data pribadi, dan 

keselamatan mereka selama 

penelitian berbasis teknologi, 

sebagaimana disorot oleh Konvensi 

PBB tentang Hak Anak, yang 

menekankan pentingnya pendekatan 

yang seimbang dalam melindungi 

anak, memberi kesempatan untuk 

berpartisipasi, dan memenuhi hak 

mereka dalam konteks digital (Lievens 

et al., 2018). Proyek Penelitian Etis 

yang Melibatkan Anak-anak (ERIC) 

menekankan pentingnya pedoman 

etika dalam mencegah eksploitasi dan 

pelecehan terhadap anak-anak, 

khususnya dalam pengumpulan dan 

pemrosesan data, serta menyediakan 

kerangka komprehensif untuk praktik 

penelitian yang etis (Graham et al., 

2015). Selain itu, kerangka etika yang 

kuat meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap penelitian digital 

yang melibatkan anak-anak, karena 

memberikan jaminan kepada orang 

tua dan anak-anak bahwa hak-hak 

mereka diutamakan dan dilindungi 

(Graham et al., 2015). Kepercayaan ini 

sangat penting untuk mendorong 

partisipasi dan memastikan 

keberhasilan penelitian. Kerangka 

etika juga berkontribusi pada 

pengembangan kebijakan etika 

penelitian dengan menyediakan dasar 

untuk menciptakan pedoman yang 

lebih baik yang memprioritaskan hak-

hak anak dalam penelitian pendidikan 

berbasis teknologi (Stoilova et al., 

2016). Karena sifat lingkungan digital 

yang interdisipliner, diperlukan 

respons terkoordinasi dari pihak 

publik dan swasta untuk mengatasi 

potensi diskriminasi dan memastikan 

akses yang adil terhadap literasi 

digital, yang lebih lanjut menyoroti 

perlunya pedoman etika yang 

komprehensif (Rosani, 2019). Secara 

keseluruhan, kerangka etika sangat 

penting untuk memajukan hak-hak 

anak dalam penelitian pendidikan 

digital, memastikan perlindungan 
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mereka, dan menciptakan lingkungan 

digital yang lebih inklusif dan adil. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan Systematic Literature 

Review (SLR) dengan Research 

Question (RQ) “How do ethical 

frameworks and guidelines in digital 

education research influence the 

protection of children's rights, 

compared to traditional research 

methods?” dan menggunakan 

framework PICO, P (Population): 

Children involved in digital education 

research (Anak-anak yang terlibat 

dalam penelitian pendidikan digital),  I 

(Intervention): Ethical frameworks and 

guidelines in digital education research 

(Kerangka etika dan pedoman dalam 

penelitian pendidikan digital), C 

(Comparison): Traditional research 

methods (Metode penelitian 

tradisional), dan O (Outcome): 

Protection of children's rights 

(Perlindungan hak anak). Penelitian 

SLR ini mengikuti protokol PRISMA 

2020, mencakup identifikasi studi, 

screening, penilaian kelayakan, dan 

sintesis temuan untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai 

etika anak-anak dalam pendidikan 

digital dan perlindungan hak-hak 

anak. Objek kajian mencakup artikel 

empiris dan teoretis yang meneliti 

etika pendidikan anak dalam 

penelitian digital, perlindungan hak-

hak anak, kerangka kerja etika untuk 

pendidikan digital anak-anak dan 

metodologi penelitian, implikasi 

teknologi baru pada hak dan 

perlindungan anak, dampak AI pada 

hak-hak anak dan etika digital dalam 

pendidikan, mengeksplorasi efek 

kesenjangan digital pada keamanan 

online anak-anak dan praktik 

penelitian etis, menjelajahi hak-hak 

anak dalam konteks literasi digital dan 

integrasi AI etis dalam pendidikan, 

serta meneliti persimpangan 

kecerdasan buatan, hak-hak anak, dan 

praktik pendidikan digital etis dalam 

mendorong penggunaan teknologi 

yang bertanggung jawab. 

Bahan utama terdiri dari artikel 

ilmiah yang diperoleh melalui 

database scopus, google scholar, 

sementara alat utama meliputi 

perangkat lunak manajemen referensi 

Mendeley, PRISMA flowchart, Scispace 

serta lembar ekstraksi data untuk 

mencatat karakteristik dan temuan 

penting setiap studi. Seluruh proses 

penelitian dilakukan secara desk study 
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menggunakan akses daring terhadap 

database jurnal internasional dan 

nasional bereputasi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui proses 

penelusuran sistematis menggunakan 

kombinasi kata kunci ("children" OR 

"child" OR "youth" OR "minor") AND 

("digital education" OR "technology in 

education" OR "digital learning" OR "e-

learning" OR "online education") AND 

("ethical framework" OR "ethical 

guidelines" OR "research ethics" OR 

"ethics in digital research") AND 

("protection of children's rights" OR 

"children's rights protection" OR "child 

welfare" OR "rights of minors") AND 

("traditional research methods" OR 

"conventional research methods" OR 

"non-digital research methods" OR 

"qualitative research" OR "quantitative 

research"). Dilanjutkan dengan seleksi 

berdasarkan kriteria inklusi–eksklusi, 

penilaian kualitas studi, serta 

ekstraksi data ke dalam tabel 

sintesis.Dari  berbagai  artikel,  

peneliti memilih  74  artikel  yang  

relevan  dengan kata     kunci     yang     

digunakan.      

Langkah selanjutnya, peneliti 

mengelompokkan artikel-artikel yang 

berkaitan dengan tinjauan sistematis 

kerangka etika dan pedoman terhadap 

perlindungan hak anak dalam 

penelitian digital. Pada tahap ini, 

peneliti mengumpulkan data awal 

berupa artikel penelitian dari berbagai 

sumber dari diagram terlihat bahwa: 

(a) Artikel diperoleh dari basis data 

Google Scholar dan Scopus (n =1700). 

Namun, 853 tereliminasi secara 

otomatis karena beberapa catatan 

sebelum proses penyaringan. 

Misalnya, tidak sesuai rentang 10 tahun 

tahun terakhir, tidak relevan dengan 

perlindungan hak anak, dan bukan 

termasuk artikel jurnal. Setelah tahap 

eliminasi ini, hanya tersisa 847 artikel 

yang siap untuk disaring lebih lanjut. 

1. Tahap Penyaringan (Screening)  

Dalam tahap penyaringan, 

dilakukan pemeriksaan awal untuk 

melihat apakah artikel yang 

ditemukan sesuai dengan topik 

penelitian. Dari total 847 artikel: (1) 

sebanyak 248 artikel dikeluarkan 

karena tidak memenuhi kriteria, (2) 

sebanyak 499 artikel tidak open acces 

sisanya, yaitu 100 artikel, dilanjutkan 

ke tahap berikutnya untuk dievaluasi 

lebih mendalam.  
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Gambar 1. SLR Metode PRISMA 

 

2. Tahap kelayakan (Eligibility) 

Setelah laporan berhasil 

diperoleh, peneliti menilai kelayakan 

artikel. Dalam tahap ini, 100 laporan 

dievaluasi, tetapi sebagian artikel 

dieliminasi dengan alasan tertentu, 

yaitu tidak relevan dengan tinjauan 

sistematis kerangka etika dan pedoman 

(n= 26).  

3. Tahap Inklusi (Included)  

Akhirnya, setelah melalui 

proses identifikasi, penyaringan, dan 

penilaian kelayakan, tersisa 74 

artikel yang benar-benar memenuhi 

kriteria dan kemudian dimasukkan 

ke dalam tinjauan sistematis 

(Systematic review). Simpulannya, 

diagram ini menunjukkan jumlah 

artikel yang awalnya besar melalui 

proses seleksi yang ketat untuk di 
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review.  Dari puluhan ribu artikel 

yang teridentifikasi, hanya 74 artikel 

yang relevan dan memenuhi kriteria 

inklusi. Hal ini mencerminkan 

pentingnya proses seleksi yang 

sistematis dalam penelitian SLR agar 

hanya sumber-sumber yang benar-

benar kredibel, relevan, dan sesuai 

yang dijadikan dasar analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian literatur ini terkait 

dengan etika pendidikan digital, 

perlindungan hak anak, dan 

perbandingan dengan metode 

penelitian tradisional, yang mencakup 

berbagai jenis studi mulai dari analisis 

kebijakan hingga penelitian empiris. 

Karya-karya yang dianalisis 

melibatkan berbagai disiplin ilmu, 

termasuk pendidikan, psikologi, 

hukum, dan ilmu komputer, dengan 

fokus geografis yang terutama 

terpusat di Eropa, Amerika Utara, dan 

Asia.  

Berdasarkan metodologi, 

literatur ini menunjukkan 

keseimbangan antara pendekatan 

partisipatif yang melibatkan anak-

anak secara langsung dan analisis 

yang berfokus pada observasi atau 

kebijakan, yang mencerminkan 

kompleksitas pertimbangan etis 

dalam pendidikan digital. Sintesis 

komparatif ini membahas berbagai 

pertanyaan penelitian utama, seperti 

kerangka etika yang diterapkan, 

ketelitian metodologis, dampak 

kecerdasan buatan (AI) terhadap hak-

hak anak, serta sejauh mana penelitian 

dan praktik berfokus pada anak dalam 

konteks tersebut. 

 

Tabel 1. Kerangka Etika, Metodologi, Dampak AI terhadap Perlindungan Hak–Hak Anak 

Studi Kerangka Etika 
Metodologi 
Penelitian 

Penilaian Dampak 
AI 

Hasil 
Perlindungan Hak 

Berpusat pada 
Anak 

(Kucirkova 
et al., 2024) 

Prinsip Belmont 
memandu 
penelitian etis 
dengan anak-
anak dalam 
konteks digital 

Metode 
partisipatif dan 
observasional 
dibandingkan 
untuk daya 
tanggap dan 
etika 

Menyoroti peran AI 
dalam membentuk 
keterlibatan digital 
dan tantangan etika 

Merekomendasikan 
metode etika yang 
berpusat pada anak 
untuk penelitian 
masa depan 

Menekankan 
partisipasi dan 
agensi anak yang 
aktif dalam 
penelitian 

(Aydin, 
2024) 

Evaluasi etika 
fokus pada 
privasi, ketidak-
setaraan, dan 
perkembangan 
emosional 

Tinjauan naratif 
yang mensintesis 
masalah etika 
dari berbagai 
penelitian 

Membahas efek 
negatif EdTech dan 
AI pada privasi dan 
kreativitas anak-
anak 

Menyerukan 
kebijakan 
penggunaan yang 
bertanggung jawab 
oleh pendidik dan 
pembuat kebijakan 

Advokat untuk 
menjaga hak-hak 
anak dalam 
penggunaan 
EdTech 
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("Algorithm
ic Rights 
and 
Protections 
for C...", 
2023) 

Kerangka kerja 
keadilan dan 
kesetaraan 
algoritmik untuk 
hak digital anak-
anak 

Metode 
campuran 
termasuk esai, 
penelitian asli, 
dan opini 

Memeriksa risiko 
algoritmik, privasi, 
dan agensi dalam 
platform AI 

Mengidentifikasi 
kesenjangan dalam 
kepatuhan platform 
dan dampak 
peraturan 

Sorotan 
meningkatkan 
suara anak-anak 
dan orang tua 
dalam tata kelola 
AI 

(Livingston
e et al., 
2024) 

Kerangka hak-
hak anak 
diterapkan pada 
perlindungan 
data di EdTech 

Penelitian 
hukum, 
wawancara ahli, 
analisis aliran 
data sosio-teknis 

Fokus pada risiko 
privasi data di 
Google Classroom 
dan tanggapan 
peraturan 

Menunjukkan 
perbaikan sebagian 
karena peraturan 
tetapi tantangan 
yang sedang 
berlangsung 

Menggabungkan 
hak-hak anak 
dalam evaluasi 
kebijakan dan 
praktik 

(Lydia et 
al., 2024) 

Kerangka kerja 
etika HCI 
menangani 
privasi, 
kegunaan, dan 
perkembangan 
anak 

Survei, 
wawancara, dan 
pengamatan 
dengan anak-
anak dan wali 

Menganalisis 
dampak sosial, 
emosional, dan 
kognitif AI pada 
anak-anak 

Menyoroti masalah 
privasi dan 
keamanan dalam 
interaksi yang 
ditingkatkan AI 

Berfokus pada 
desain yang 
berpusat pada 
pengguna yang 
memprioritaska
n pengalaman 
anak-anak 

(Severi, 
2025) 

Kerangka 
pendidikan 
digital berbasis 
hak dan berbasis 
etis 

Analisis 
kebijakan kritis 
dengan kerangka 
kerja UE dan 
UNCRC 

Membahas bias AI, 
ketidaksetaraan, 
dan pedagogi yang 
berpusat pada 
manusia 

Advokat regulasi 
untuk melindungi 
hak-hak anak di 
bawah umur dalam 
pendidikan digital 

Menekankan 
agen manusia 
dan peran 
pendidikan 
demokratis 

(Asrifan & 
Rismawati, 
2025) 

Desain etika 
yang berpusat 
pada anak dan 
model tata kelola 
berbasis hak 

Analisis praktik 
terbaik global 
dan standar 
peraturan 

Mengatasi ancaman 
digital termasuk 
pelanggaran privasi 
dan kecanduan 

Mengusulkan 
strategi kolaboratif 
untuk 
kewarganegaraan 
digital etis 

Mempromosikan 
partisipasi dan 
pemberdayaan 
anak dalam 
ekosistem digital 

(Peinado, 
2025) 

Tipologi AI 
berbasis hak 
yang selaras 
dengan prinsip-
prinsip UNCRC 

Sintesis 
interpretatif 
kritis literatur 
tentang AI di 
anak usia dini 

Menilai risiko dan 
perlindungan AI 
dalam aplikasi 
pendidikan 

Memberikan 
rekomendasi 
kebijakan dan 
praktik untuk 
kesetaraan dan 
perawatan 

Pusat mediasi 
manusia dan 
partisipasi anak 
dalam 
penggunaan AI 

(Kean, 
2025) 

Desain dan 
regulasi AI yang 
berpusat pada 
anak yang 
menekankan 
keselamatan dan 
agensi 

Analisis 
konseptual 
reflektif dengan 
fokus 
perkembangan 

Menyoroti masalah 
etika termasuk bias, 
privasi, dan 
kepercayaan 

Seruan untuk 
tindakan 
transformatif dan 
tata kelola AI yang 
berpusat pada anak 

Advokat untuk 
kesesuaian 
perkembangan 
dan 
pemberdayaan 
anak 

(Liu, 2024) 

Evaluasi etika 
yang berpusat 
pada anak dari 
sistem pelatihan 
AI untuk anak-
anak prasekolah 

Tinjauan 
literatur dan 
analisis etika 
berdasarkan 
teori yang 
berpusat pada 
anak 

Mengidentifikasi 
masalah etika dalam 
desain dan 
penggunaan AI 
untuk anak kecil 

Mengusulkan solusi 
untuk melindungi 
hak dan 
mempromosikan 
pembangunan 

Memprioritaska
n kesejahteraan 
dan hak anak 
dalam alat 
pendidikan AI 

(Kesuma et 
al., 2024) 

Etika pendidikan 
Islam yang 
mengintegrasika
n hak-hak anak 
dan keamanan 
digital 

Literatur 
kualitatif dan 
tinjauan 
kebijakan 

Membahas 
tantangan literasi 
digital dan 
keselamatan dalam 
pendidikan Islam 

Merekomendasikan 
kebijakan inklusif 
dan inisiatif 
kesadaran digital 

Mendorong 
partisipasi aktif 
anak dan literasi 
digital 
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(Öztürk, 
2025) 

Kerangka kerja 
etika dan 
pedagogis untuk 
AI dalam 
pendidikan 
STEM awal 

Tinjauan 
literatur 
kualitatif dengan 
analisis teoretis 

Mengeksplorasi 
dampak kognitif dan 
sosial AI, masalah 
etika 

Seruan untuk model 
pendidikan inklusif 
yang berpusat pada 
manusia 

Menyoroti 
pelatihan guru 
dan kolaborasi 
orang tua 

(Bansal, 
2025) 

Kerangka kerja 
HCI etis yang 
menangani 
dampak AI pada 
perkembangan 
anak-anak 

Sintesis 
penelitian 
tentang 
antarmuka dan 
aplikasi yang 
digerakkan oleh 
AI 

Memeriksa privasi, 
bias, manipulasi, 
dan kesejahteraan 
digital 

Menekankan desain 
AI yang 
bertanggung jawab 
untuk melindungi 
hak 

Berfokus pada 
interaksi AI yang 
berpusat pada 
anak dan 
perlindungan 
etis 

(Yunus et 
al., 2024) 

Kerangka kerja 
penggunaan AI 
etis 
mempromosikan 
literasi digital 
pemuda dan 
pemikiran kritis 

Analisis 
kebijakan yang 
mengusulkan 
pedoman etika 
dan program 
pendidikan 

Mengatasi privasi 
data, bias, dan risiko 
manipulasi platform 

Mengadvokasi 
kolaborasi multi-
pemangku 
kepentingan untuk 
AI etis 

Menekankan 
pemberdayaan 
pemuda dan 
kewarganegaraa
n digital etis 

(Grace et 
al., 2023) 

Implikasi Kode 
Desain yang 
Sesuai Usia 
untuk media 
digital interaktif 

Analisis konten 
kerangka 
kebijakan di 
Inggris dan 
California 

Berfokus pada nilai-
nilai desain, 
manajemen data, 
dan perlindungan 
anak 

Mengidentifikasi 
tantangan dalam 
menerapkan 
pedoman yang 
sesuai usia 

Mempromosikan 
interaksi digital 
yang aman dan 
sesuai usia untuk 
anak-anak 

(Graichen & 
Staake, 
2023) 

Penelitian IS 
yang berpusat 
pada anak yang 
menekankan 
kolaborasi etis 

Diskusi teoretis 
tentang 
mengadaptasi 
penelitian IS 
untuk anak-anak 

Menyoroti 
pertimbangan etis 
dalam desain IS 
yang berfokus pada 
anak 

Menyerukan 
kesadaran 
kerentanan anak 
dan metode 
partisipatif 

Mengadvokasi 
kolaborasi erat 
dengan anak-
anak dalam 
desain penelitian 

(Dobson et 
al., 2021) 

Kerangka kerja 
etika untuk 
penelitian 
dengan anak 
kecil dan 
teknologi digital 

Analisis 
kualitatif 
tantangan dan 
praktik etika 
peneliti 

Mengatasi 
persetujuan, 
keamanan data, dan 
hak anak 

Memberikan 
rekomendasi untuk 
penelitian anak 
digital yang etis 

Menekankan 
menghormati 
suara dan 
partisipasi anak-
anak 

(Almeida et 
al., 2017) 

Metode visual 
dan partisipatif 
untuk meneliti 
praktik digital 
anak-anak 

Studi empiris 
menggunakan 
fotografi dan 
tangkapan layar 
dengan anak-
anak 

Membahas masalah 
etika dalam data 
visual dan privasi 

Menyoroti inovasi 
metodologis dan 
tantangan etika 

Memprioritaska
n perspektif dan 
otonomi anak-
anak dalam 
penelitian 

(Oliveira et 
al., 2024) 

Strategi etika 
dan metodologis 
untuk meneliti 
masa kanak-
kanak digital 

Metode etnografi 
termasuk buku 
harian, foto, dan 
pengamatan 
interaktif 

Mengeksplorasi 
mobilisasi etis 
dalam konteks 
digital 
pribadi/keluarga 

Menunjukkan 
pengaruh metode 
pada tingkat 
partisipasi anak 

Menekankan 
keterlibatan etis 
dan kontribusi 
pengetahuan 
anak-anak 

(Tőkés, 
2016) 

Tantangan etika 
dan metodologis 
dalam menilai 
kompetensi 
digital anak kecil 

Penelitian 
eksplorasi 
dengan anak usia 
4-6 tahun 
tentang praktik 
multimodal 

Membahas 
pertimbangan 
perkembangan dan 
tanggung jawab 
peneliti 

Menyoroti 
kerentanan dan 
kewajiban etika 
dalam penelitian 

Menyerukan 
perilaku etis 
profesional 
dalam studi anak 
usia dini 
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(Gillett-
Swan & 
Coppock, 
2016) 

Peran UNCRC 
dalam 
membentuk 
metodologi 
penelitian 
pendidikan 

Diskusi kritis 
penelitian 
berbasis hak dan 
teknologi digital 

Mengeksplorasi 
peluang dan 
ketegangan dalam 
metode partisipatif 

Advokat untuk 
respons etis dan 
metodologis 

Mendorong 
partisipasi anak-
anak dan 
penelitian yang 
berfokus pada 
hak 

(Stoilova et 
al., 2016) 

Toolkit 
penelitian global 
untuk hak digital 
anak 

Studi 
percontohan 
multi-negara 
internasional 
dan refleksi 
metodologis 

Mengatasi 
tantangan dalam 
mengukur hak-hak 
anak secara global 

Memberikan 
wawasan lintas 
nasional untuk 
kebijakan dan 
penelitian 

Mempromosikan 
pendekatan 
penelitian yang 
inklusif dan 
sensitif secara 
budaya 

(Danby, 
2017) 

Prinsip 
penelitian yang 
berpusat pada 
anak dalam masa 
kanak-kanak 
digital 

Diskusi strategi 
observasional 
dan wawancara 
dengan anak-
anak 

Mempertimbangkan 
masalah etika dalam 
pengumpulan dan 
publikasi data 
online 

Menekankan praktik 
penelitian etis dan 
kompetensi anak 

Mendukung 
anak-anak 
sebagai peserta 
penelitian yang 
berpengetahuan 
luas 

(Crescenzi-
Lanna et al., 
2019) 

Perlindungan 
multidimensi 
dalam aplikasi 
pendidikan 
untuk anak kecil 

Pengamatan 
sistematis dan 
analisis 
komponen 
utama aplikasi 

Mengidentifikasi 
mekanisme 
perlindungan dan 
potensi pendidikan 

Menyarankan 
kriteria untuk 
sumber daya digital 
yang aman dan 
inklusif 

Berfokus pada 
aspek 
pendidikan dan 
inklusif di luar 
risiko 

(Rivera-
Vargas et 
al., 2024) 

Persepsi 
keluarga tentang 
kepercayaan dan 
privasi di 
platform sekolah 
digital 

Survei 
kuantitatif 
keluarga tentang 
penggunaan dan 
kekhawatiran 
platform digital 

Menyoroti 
kekhawatiran 
privasi, 
diskriminasi, dan 
cyberbullying 

Menyerukan 
penelitian tentang 
peran keluarga 
dalam pendidikan 
digital etis 

Menekankan 
keterlibatan 
keluarga dalam 
perlindungan 
hak digital 

(Herrera-
Urízar et 
al., 2024) 

Analisis platform 
pendidikan Big 
Tech dan 
perkembangan 
masa kanak-
kanak 

Analisis konten 
dan wawancara 
tentang risiko 
privasi dan 
komersial 

Mengungkapkan 
wacana filantropi 
yang menutupi 
penggunaan data 
komersial 

Mengidentifikasi 
risiko terhadap 
perkembangan 
bebas anak-anak 
dalam pendidikan 

Mengkritik 
tanggung jawab 
perusahaan dan 
kesenjangan 
literasi digital 

(Chakrabor
ty et al., 
2012) 

Negosiasi etis 
dalam penelitian 
TIK dengan 
anak-anak 

Refleksi tentang 
etika 
kelembagaan 
dan manajemen 
risiko 

Membahas 
menyeimbangkan 
perlindungan dan 
hak partisipasi anak 

Menyoroti 
tantangan dalam 
kerangka etika 
akademik 

Advokat untuk 
pendekatan 
penelitian etis 
multidimensi 

(Turvey, 
2006) 

Tantangan etika 
dalam meneliti 
aktivitas online 
anak-anak 

Model teoretis 
untuk etnografi 
virtual dan etika 
refleksif 

Mengatasi masalah 
etika dinamis dalam 
konteks digital yang 
berubah dengan 
cepat 

Menyerukan 
pendekatan etika 
refleksif dan peka 
konteks 

Menekankan 
sikap peserta 
dan 
pertimbangan 
budaya 
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(Haiying et 
al., 2025) 

Pendidikan etika 
yang berpusat 
pada anak di era 
AI 

Studi kasus 
tentang dilema 
etika dan solusi 
yang dibantu AI 

Membahas 
interpretasi ulang AI 
terhadap sifat dan 
etika manusia 

Mengusulkan 
strategi terpadu 
yang 
menggabungkan 
kebijaksanaan dan 
undang-undang 

Advokat untuk 
etika manusia-
mesin dan 
perlindungan 
masa kanak-
kanak 

(Snider, 
2025) 

Landasan etis 
untuk 
penggunaan AI 
dalam 
pendidikan anak 
usia dini 

Sintesis 
penelitian 
tentang bias, 
privasi, dan 
risiko 
perkembangan 

Memperkenalkan 
kerangka etika 
berbasis hak yang 
berpusat pada 
manusia 

Memberikan 
panduan praktis 
untuk pendidik dan 
pengasuh 

Memprioritaska
n pengembangan 
moral dan 
hubungan 
otentik 

(Michopoul
ou & Gan, 
2025) 

Model 
kepemimpinan 
etis untuk tata 
kelola AI di 
sekolah 

Kerangka kerja 
hak asasi 
manusia 
normatif dengan 
analisis hukum 
dan pedagogis 

Mengatasi privasi 
data, bias, 
kesetaraan, dan 
akuntabilitas 

Menawarkan model 
kepemimpinan etis 
enam pilar untuk 
sekolah 

Menekankan 
keadilan, inklusi, 
dan hak dalam 
penggunaan AI 

(Ahrari & 
Al-Issa, 
2025) 

Pengembangan 
kerangka etika 
untuk interaksi 
AI pemuda 

Studi kasus 
tentang risiko AI 
termasuk 
manipulasi dan 
privasi 

Menyoroti 
kerentanan pemuda 
dan kebutuhan akan 
perlindungan 

Menyerukan 
perlindungan etika 
yang kuat dan 
literasi kritis 

Berfokus pada 
otonomi dan 
identitas 
pemuda dalam 
konteks AI 

(Gouseti et 
al., 2024) 

Tinjauan 
sistematis etika 
AI dalam 
pendidikan K-12 

Analisis tematik 
dari 25 studi 
tentang masalah 
etika AI 

Memetakan isu-isu 
utama termasuk 
privasi, bias, dan 
pedagogi 

Mengidentifikasi 
kesenjangan 
penelitian dan arah 
masa depan 

Menekankan 
kebutuhan akan 
kurikulum dan 
kebijakan AI etis 

(Deckker & 
Sumanasek
ara, 2025) 

Etika AI yang 
berpusat pada 
siswa yang 
berfokus pada 
persetujuan dan 
kepemilikan data 

Tinjauan naratif 
perspektif global 
dan model tata 
kelola 

Mengkritik praktik 
persetujuan saat ini 
dan marginalisasi 
suara siswa 

Mengusulkan 
kerangka etika 
relasional dan 
berorientasi 
keadilan 

Menyoroti 
respons budaya 
dan 
pemberdayaan 
siswa 

(Sharma et 
al., 2023) 

Desain AI 
inklusif yang 
berpusat pada 
anak melalui 
desain masa 
depan 

Studi empiris 
dengan anak-
anak di Finlandia 
dan India 

Mengatasi bias 
sosial, gender, dan 
rasial dalam aplikasi 
AI 

Menunjukkan 
desain partisipatif 
untuk AI etis dan 
inklusif 

Mendorong 
refleksi kritis 
anak-anak dan 
visi masa depan 

(Abdulrahe
em & 
Arafah, 
2025) 

Keamanan dan 
perlindungan 
digital yang 
digerakkan oleh 
AI untuk anak-
anak 

Bab berorientasi 
kebijakan 
tentang 
tantangan etika 
AI dan peran 
orang tua 

Memeriksa risiko 
privasi, 
misinformasi, dan 
cyberbullying 

Mengadvokasi 
protokol dan 
persetujuan 
perlindungan digital 
yang ditingkatkan 

Berfokus pada 
keterlibatan 
anak dan 
kolaborasi multi-
pemangku 
kepentingan 

(Abad et al., 
2025) 

Kerangka AI etis 
untuk 
perencanaan 
pelajaran Kelas 4 

Studi metode 
campuran 
tentang persepsi 
guru dan 
masalah etika 

Mengidentifikasi 
risiko bias, 
hilangnya koneksi 
manusia, dan 
kesenjangan 
pelatihan 

Mengusulkan 
penggunaan AI yang 
inklusif, transparan, 
dan akuntabel 

Menekankan 
agensi guru dan 
alat yang 
responsif secara 
budaya 
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(Miyanti & 
Izzy, 2024) 

Pendidikan 
interdisipliner 
tentang hak dan 
kewajiban digital 
anak-anak 

Keterlibatan 
masyarakat 
dengan siswa 
dan guru tentang 
etika digital 

Meningkatkan 
literasi digital dan 
kesadaran 
perlindungan 
privasi 

Memperkuat peran 
guru dalam 
memandu 
penggunaan 
teknologi etis 

Mempromosikan 
kewarganegaraa
n digital yang 
bertanggung 
jawab dan 
terinformasi 

(Al-Hariri 
et al., 2025) 

Dampak 
pendidikan 
kewarganegaraa
n digital pada 
kesadaran 
hukum dan 
moral 

Studi metode 
campuran 
dengan siswa 
dan pendidik 

Menunjukkan 
peningkatan 
kesadaran akan 
privasi, 
cyberbullying, dan 
etika 

Mendukung 
integrasi 
kewarganegaraan 
digital dalam 
kurikulum 

Menyoroti 
pengembangan 
perilaku digital 
yang 
bertanggung 
jawab dan etis 

(Alawneh 
et al., 2024) 

Pertimbangan 
etis dalam AI 
untuk 
pendidikan 
dasar 

Survei literatur 
dan wawancara 
pemangku 
kepentingan 

Berfokus pada 
privasi, mitigasi 
bias, dan langkah-
langkah inklusivitas 

Menyajikan 
kerangka etika yang 
komprehensif untuk 
penggunaan AI 

Menekankan 
integrasi AI yang 
adil dan 
bertanggung 
jawab 

(Hanesová 
et al., 2017) 

Pengambilan 
keputusan etis 
pendidik tentang 
penggunaan TIK 

Penelitian lintas 
negara tentang 
kesadaran dan 
pendekatan guru 

Mengeksplorasi 
spektrum dari 
tekno-skeptisisme 
hingga tekno-
utopianisme 

Mengusulkan 
pendidikan refleksif 
untuk 
menyeimbangkan 
penggunaan TIK etis 

Menyoroti 
kebutuhan akan 
praktik 
pengajaran yang 
terinformasi dan 
bertanggung 
jawab 

(Loc, 2025) 

Pendidikan 
moral dalam 
transformasi 
digital untuk 
siswa 

Survei 
administrator 
dan guru tentang 
pendidikan etika 

Menekankan 
privasi, komunikasi 
sipil, dan nilai-nilai 
etika 

Menyerukan 
dukungan sekolah-
keluarga-
masyarakat yang 
terkoordinasi 

Mengadvokasi 
metode 
pengajaran yang 
diperbarui untuk 
etika digital 

(Kahila et 
al., 2024) 

Kerangka 
pedagogis untuk 
literasi dan 
kreativitas AI 

Proyek desain 
bersama empiris 
dengan siswa 
Finlandia 

Mempromosikan 
agensi, kreativitas, 
dan kesadaran etika 
dalam pembelajaran 
AI 

Menyediakan 
perancah 
terdistribusi untuk 
pendidikan AI 

Mendorong 
partisipasi aktif 
siswa dalam 
penciptaan AI 

(Ng, 2025) 

Kolaborasi lintas 
sektor untuk 
pendidikan 
keselamatan 
digital 

Makalah posisi 
yang 
menganjurkan 
kemitraan 
pemuda-
pemerintah-
akademisi 

Mengatasi 
cyberbullying, 
misinformasi, dan 
pendidikan privasi 

Mengusulkan 
kurikulum 
keselamatan yang 
inklusif dan 
divalidasi secara 
empiris 

Menyoroti 
keterlibatan 
pemuda dalam 
pengembangan 
materi 
pendidikan 

(Mertala et 
al., 2024) 

Wacana ahli 
tentang anak-
anak dan 
datafikasi dalam 
pendidikan 

Wawancara 
dengan pakar 
pendidikan dan 
keadilan data 
Finlandia 

Mengidentifikasi 
beberapa 
konseptualisasi 
anak dalam konteks 
data 

Mengungkapkan 
ketegangan etika, 
hukum, dan 
pedagogis 

Menyoroti 
interaksi agensi, 
hak, dan 
pembelajaran 
yang 
dipersonalisasi 
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(Stuh et al., 
2024) 

Risiko dan 
tanggung jawab 
pendidikan 
digital di sekolah 

Penelitian 
bibliografi 
tentang 
keamanan online 
dan penggunaan 
etis 

Membahas 
cyberbullying, 
privasi, dan 
penggunaan TIK 
yang bertanggung 
jawab 

Seruan untuk 
kewarganegaraan 
digital dan promosi 
kesadaran etika 

Menekankan 
tanggung jawab 
bersama di 
antara 
komunitas 
sekolah 

(Beckmann
-Cavalcante 
et al., 2025) 

Tantangan etis-
hukum dari 
konten masa 
kanak-kanak 
digital yang 
dimediasi AI 

Tinjauan 
literatur 
integratif 
tentang AI, hak 
anak, dan hukum 
IP 

Mengidentifikasi 
kesenjangan 
peraturan dan risiko 
eksploitasi 
komersial 

Mendesak 
pembaruan legislatif 
dan akuntabilitas 
platform 

Mengadvokasi 
kebijakan lintas 
sektoral untuk 
perkembangan 
anak yang etis 

(Li, 2024) 
Titik buta etis 
dalam algoritma 
pendidikan AI 

Analisis masalah 
opasitas, privasi, 
dan bias 
algoritmik 

Mengusulkan 
transparansi, 
keragaman, dan 
penelitian 
interdisipliner 

Merekomendasikan 
tinjauan etika 
lanjutan dan 
partisipasi publik 

Menyerukan 
sistem 
pendidikan AI 
yang dapat 
dipercaya dan 
inklusif 

(Ramos et 
al., 2025) 

Keamanan 
digital di sekolah 
dari pandangan 
formatif dan 
preventif 

Studi kualitatif 
tentang peran 
sekolah dalam 
melindungi 
anak-anak secara 
online 

Menyoroti 
pencegahan, 
pelatihan guru, dan 
budaya etika 

Menekankan 
mendengarkan 
secara aktif dan 
tanggung jawab 
bersama 

Mengadvokasi 
lingkungan 
pendidikan 
digital yang 
kritis dan ramah 

(Atabey et 
al., 2024) 

Standar etika 
untuk 
penanganan data 
EdTech yang 
bertanggung 
jawab 

Tinjauan 
sistematis 
mengusulkan 
prinsip-prinsip 
aspirasional 
untuk EdTech 

Berfokus pada 
perlindungan data, 
persetujuan, dan 
keterlibatan 
pengguna 

Menyerukan 
kepemimpinan etis 
kolaboratif dalam 
industri EdTech 

Memprioritaska
n hak anak dan 
transparansi 
dalam EdTech 

(Rawat et 
al., 2025) 

Literasi digital 
dan 
perlindungan 
hukum dalam 
undang-undang 
dunia maya India 

Analisis 
kuantitatif kasus 
kejahatan dunia 
maya yang 
ditargetkan anak 

Menggunakan 
pembelajaran mesin 
untuk 
mengklasifikasikan 
kesenjangan risiko 
dan penegakan 
hukum 

Merekomendasikan 
peningkatan literasi 
dan koordinasi 
antar lembaga 

Menyoroti 
pendekatan 
legal-empiris 
untuk 
keselamatan 
digital anak 

(Hillman, 
2024) 

Kerangka tata 
kelola untuk 
EdTech etis dan 
datafikasi 

Analisis kritis 
kekuatan 
perusahaan dan 
pengawasan data 

Mengadvokasi 
lisensi dan standar 
etika untuk 
penyedia EdTech 

Mengusulkan tata 
kelola sosio-teknis 
dan hak asasi 
manusia 

Menekankan 
kesetaraan dan 
pedagogi kritis 
dalam 
pendidikan 
digital 

(Hairit, 
2025) 

Tantangan 
literasi digital 
dan strategi 
pendidikan 

Analisis tematik 
kualitatif 
masalah literasi 
digital 

Mengidentifikasi 
etika, pemikiran 
kritis, dan risiko 
paparan 

Menyerukan 
pendekatan 
pedagogis humanis 
kolaboratif 

Mempromosikan 
literasi digital 
sekolah-
keluarga-
komunitas yang 
terintegrasi 
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("Inclusive 
Child-
centered 
AI: 
Employing 
d...", 2023) 

Desain AI 
inklusif yang 
berpusat pada 
anak dengan 
masa depan 
partisipatif 

Desain studi 
masa depan 
dengan anak-
anak di Finlandia 
dan India 

Mengatasi bias dan 
inklusi dalam 
aplikasi AI/ML 

Menunjukkan 
refleksi kritis anak-
anak dan peran 
desain 

Mendorong 
membayangkan 
masa depan AI 
yang etis dan 
inklusif 

(Wang et 
al., 2022) 

Prinsip untuk 
desain AI yang 
sesuai usia untuk 
anak-anak 

Tinjauan 
literatur 
sistematis dan 
analisis lanskap 

Mengidentifikasi 
kesenjangan 
penyelarasan antara 
kerangka kerja AI 
dan kebutuhan 
anak-anak 

Mengusulkan 
kerangka kerja 
“Kode untuk AI yang 
Sesuai Usia” 

Berfokus pada 
standar 
kebijakan dan 
desain untuk 
keselamatan AI 
anak 

(Aydin et 
al., 2023) 

Pemahaman 
guru prasekolah 
tentang etika 
digital 

Penelitian 
kualitatif tentang 
persepsi etika 
digital guru 

Menekankan 
perlindungan, 
penggunaan yang 
benar, dan aturan 
moral 

Menyoroti 
kebutuhan pelatihan 
guru dan orang tua 
dalam etika digital 

Mendukung 
bimbingan etis 
untuk 
penggunaan 
teknologi anak-
anak 

(Adams et 
al., 2021) 

Pedoman etika 
AI global untuk 
pendidikan K-12 

Tinjauan 
dokumen etika 
yang menyoroti 
prinsip-prinsip 
baru 

Termasuk 
transparansi, 
kesesuaian 
pedagogis, dan hak 

Mengidentifikasi 
masalah etika AI 
khusus anak yang 
muncul 

Menyerukan 
kebijakan etika 
AI yang 
komprehensif di 
sekolah 

("An Ethical 
Discussion 
About the 
Responsi...", 
2022) 

Tanggung jawab 
untuk 
melindungi anak 
di bawah umur 
di lingkungan 
digital 

Tinjauan 
mutakhir 
tentang peran 
pemerintah, 
orang tua, dan 
perusahaan 

Membahas dilema 
etika dan gaya 
pengasuhan internet 

Menawarkan 
rekomendasi untuk 
perlindungan multi-
pemangku 
kepentingan 

Menyoroti 
kompleksitas 
tanggung jawab 
etis di era digital 

(Stapf, 
2022) 

Perlindungan 
anak di dunia 
online dari 
perspektif hak 

Analisis etis hak 
anak untuk masa 
depan yang 
terbuka 

Menyeimbangkan 
kerentanan, 
perlindungan, 
partisipasi, dan 
pemberdayaan 

Mengadvokasi 
keterlibatan 
pemangku 
kepentingan 
jaringan termasuk 
anak-anak 

Menekankan 
penentuan nasib 
sendiri dan 
partisipasi anak 
dalam 
perlindungan 

(Zulqadri et 
al., 2022) 

Risiko dan 
pencegahan 
keamanan digital 
dalam 
pembelajaran 
online 

Penambangan 
web dan tinjauan 
literatur tentang 
ancaman 
internet 

Mengidentifikasi 
risiko phishing, 
cyberbullying, 
privasi, dan konten 

Merekomendasikan 
pendidikan tentang 
keselamatan, 
perlindungan data, 
dan etika 

Mendukung 
kewarganegaraa
n digital dan 
bimbingan orang 
tua 

(Νικολοπού
λου, 2024) 

Masalah 
penelitian dan 
arah masa depan 
untuk anak-anak 
di ruang digital 

Studi eksplorasi 
menggunakan 
sintesis literatur 
berbantuan AI 

Meliputi literasi 
digital, keamanan, 
kesetaraan, dan 
pertimbangan etika 

Menyerukan 
penelitian 
longitudinal dan 
sensitif budaya 

Menekankan 
partisipasi anak 
dan pendidikan 
kewarganegaraa
n digital 
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(Demir & 
Akar, 2025) 

Program literasi 
media berbasis 
AI untuk siswa 
sekolah dasar 

Studi kuasi-
eksperimental 
metode 
campuran 
dengan tindak 
lanjut kualitatif 

Menunjukkan 
keuntungan dalam 
literasi media kritis 
dan keamanan 
digital 

Menyoroti perilaku 
digital etis dan 
keterampilan kritik 
media 

Memposisikan AI 
sebagai mitra 
epistemik dalam 
pendidikan 
media etis 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. 

ada beberapa hasil penelitian, yaitu 1) 

kerangka etis dan hak anak dalam 

pendidikan digital. Kerangka kerja etika 

menekankan pentingnya perlindungan 

privasi, agensi, dan hak partisipasi anak 

dalam pendidikan digital, dengan tetap 

mengacu pada norma-norma 

internasional seperti Konvensi Hak Anak 

(UNCRC). Penelitian ini menyoroti urgensi 

kebijakan dan praktik yang menghormati 

hak-hak anak untuk mengurangi risiko 

terkait datafikasi dan eksploitasi 

komersial dalam teknologi pendidikan 

(Livingstone et al., 2024) (Severi, 2025) 

(Snider, 2025) (Mertala et al., 2024) 

(Atabey et al., 2024). Kerangka ini 

mengedepankan pentingnya transparansi, 

keadilan, dan perlindungan dalam 

penerapan kecerdasan buatan (AI) dan 

teknologi pendidikan (EdTech), yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

perkembangan anak-anak. 2) Tantangan 

AI dan algoritmik dalam pendidikan 

digital anak-anak. Integrasi 

kecerdasan buatan (AI) membawa 

berbagai masalah etika yang krusial, 

seperti bias algoritmik, pengurangan 

privasi, dan berkurangnya 

pengawasan manusia. Para peneliti 

memperdebatkan potensi AI untuk 

mempersonalisasi proses 

pembelajaran, namun di sisi lain juga 

mengkhawatirkan kemampuannya 

untuk memperburuk ketidaksetaraan 

serta merugikan hak-hak anak. Seruan 

untuk pengembangan desain AI yang 

etis menekankan pentingnya fokus 

pada anak, transparansi, serta 

penerapan tata kelola yang partisipatif 

untuk menghindari potensi bahaya 

dan mendorong terciptanya keadilan 

(Peinado, 2025) (Kean, 2025) (Bansal, 

2025) (Gouseti et al., 2024) (Alawneh 

et al., 2024) (Li, 2024). Kerangka kerja 

yang berkembang bertujuan untuk 

menyeimbangkan manfaat pedagogis 

AI dengan prinsip keadilan dan 

akuntabilitas. 3) Metodologi Penelitian 

dan Pertimbangan Etis dalam 

Mempelajari Anak Secara Digital. 

Metode penelitian tradisional telah 

berkembang untuk mengatasi dilema 

etika yang muncul dalam mempelajari 

keterlibatan digital anak-anak, dengan 
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menekankan pendekatan partisipatif 

dan observasional yang memberikan 

suara dan persetujuan kepada anak-

anak. Inovasi metodologis kini lebih 

memprioritaskan desain yang 

responsif dan berpusat pada anak, 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

Belmont dan UNCRC, serta mengakui 

kerentanan dan agensi anak-anak 

(Kucirkova et al., 2024) (Dobson et al., 

2021) (Almeida et al., 2017) (Oliveira 

et al., 2024) (Tőkés, 2016) (Danby, 

2017) (Chakraborty et al., 2012) 

(Turvey, 2006). Terdapat pengakuan 

yang semakin berkembang tentang 

kompleksitas dalam menangkap 

pengalaman digital yang autentik, 

sembari memastikan perlindungan 

privasi dan ketelitian etis dalam 

penelitian. 4) Kebijakan, Peraturan, 

dan Tata Kelola Hak Digital Anak. 

Diskursus yang luas mengenai 

kerangka kebijakan mengungkapkan 

berbagai upaya baik di tingkat 

nasional maupun internasional untuk 

mengatur penggunaan EdTech dan AI 

dalam pendidikan, dengan tujuan 

utama untuk melindungi data dan hak 

anak-anak. Penelitian mengkritik 

adanya kesenjangan dalam penegakan 

hukum yang ada dan mengusulkan 

model tata kelola yang lebih 

komprehensif, yang mengintegrasikan 

kewajiban hukum, kepemimpinan etis, 

dan kolaborasi multi-pemangku 

kepentingan untuk memastikan 

perlindungan anak-anak (Livingstone 

et al., 2024) (Herrera-Urízar et al., 

2024) (Mertala et al., 2024) (Atabey et 

al., 2024)(Conrad, 2024). Kebijakan ini 

bertujuan untuk mendorong desain 

yang etis, meningkatkan transparansi, 

dan memperkuat akuntabilitas dalam 

ekosistem pendidikan digital. 

Temuan yang disintesis 

menyoroti kompleksitas kerangka 

etika dalam pendidikan digital anak, 

dengan menekankan ketegangan 

antara teori pedagogis tradisional dan 

tantangan yang muncul akibat AI serta 

datafikasi, yang memerlukan integrasi 

pendekatan berbasis hak yang 

berpusat pada anak untuk 

menjelaskan keadilan algoritmik dan 

agensi digital (Severi, 2025) (Kean, 

2025). Literatur juga mengidentifikasi 

kesenjangan metodologis dalam 

penelitian tradisional yang diterapkan 

dalam konteks digital, mendukung 

penggunaan metode inovatif, 

partisipatif, dan responsif untuk 

menangkap pengalaman anak-anak 
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dalam pendidikan digital, serta 

mendorong pergeseran ke paradigma 

penelitian yang inklusif dan etis yang 

memprioritaskan suara dan agensi 

anak-anak (Kucirkova et al., 2024) 

(Dobson et al., 2021) (Oliveira et al., 

2024). Temuan ini mendukung teori 

ekologi dan perkembangan, yang 

menunjukkan pentingnya 

mempertimbangkan sistem yang 

saling terkait, seperti keluarga, 

sekolah, kebijakan, dan desain 

teknologi, dalam membentuk hak 

digital anak-anak, serta 

mencerminkan penerapan teori 

sistem ekologi Bronfenbrenner dalam 

literasi AI dan etika digital (Öztürk, 

2025) (Kahila et al., 2024). Studi ini 

juga menantang asumsi bahwa AI dan 

teknologi pembelajaran yang 

dipersonalisasi dapat meningkatkan 

kesetaraan pendidikan, 

mengungkapkan bahwa teknologi 

tersebut dapat memperburuk 

ketidaksetaraan dan membatasi 

pengalaman belajar otentik, sehingga 

mendesak pemeriksaan ulang teori 

pedagogis terkait mediasi teknologi 

(Livingstone et al., 2024) (Gray, 2020) 

(Mertala et al., 2024). Integrasi AI 

dalam pendidikan anak usia dini 

memerlukan rekonseptualisasi 

tanggung jawab etis, yang 

menekankan perlindungan hak anak 

dan kesesuaian perkembangan, serta 

memperluas etika pendidikan 

tradisional ke dalam ranah digital dan 

AI (Peinado, 2025) (Kean, 2025) 

(Snider, 2025). 

Implikasi praktisnya, pembuat 

kebijakan dan pemimpin pendidikan 

harus mengembangkan serta 

menegakkan kerangka peraturan yang 

kokoh untuk melindungi privasi data 

anak-anak dan hak digital mereka 

dalam teknologi pendidikan, karena 

praktik yang ada saat ini sering kali 

gagal, terutama di platform EdTech 

komersial seperti Google Classroom 

(Livingstone et al., 2024) (Atabey et 

al., 2024) (Hillman, 2024). Desain dan 

penerapan sistem AI dalam 

pendidikan perlu berfokus pada anak, 

inklusif, dan diatur secara etis, dengan 

mengintegrasikan persetujuan 

partisipatif, transparansi, serta 

mekanisme yang memberdayakan 

anak-anak sebagai agen aktif, bukan 

hanya subjek data pasif (Deckker & 

Sumanasekara, 2025) (Sharma et al., 

2023) (Bohlens, 2025). Pendidik 

memerlukan pengembangan 
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profesional serta sumber daya yang 

ditujukan untuk membantu mereka 

mengatasi tantangan etika dalam 

integrasi AI, termasuk pemahaman 

tentang bias algoritmik, keamanan 

data, dan pengembangan literasi AI di 

kalangan siswa guna mempromosikan 

keterlibatan kritis dengan alat digital 

(Abad et al., 2025) (Kahila et al., 2024) 

(Kaiser & Kaiser, 2025). Implementasi 

AI dalam pendidikan harus 

memprioritaskan pengawasan 

manusia dan menjaga hubungan guru-

siswa tetap sentral, untuk 

menghindari penurunan 

pembelajaran menjadi sekadar 

penguasaan konten dan mencegah 

penguatan ketidakadilan pendidikan 

(Gray, 2020) (Wieczorek et al., 2024) 

(Livingstone et al., 2024). Kolaborasi 

lintas sektor antara keluarga, sekolah, 

pembuat kebijakan, dan pengembang 

teknologi sangat penting untuk 

membangun program pendidikan 

keselamatan digital yang 

komprehensif, mengatasi masalah 

privasi, misinformasi, dan risiko 

online, serta menumbuhkan 

kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab di kalangan anak-

anak (Ng, 2025) (Rivera-Vargas et al., 

2024) (Abdulraheem & Arafah, 2025). 

Teknologi pendidikan di masa depan 

harus dirancang dengan prinsip etika 

yang mendalam, mengutamakan 

perlindungan terhadap bias dan 

eksploitasi, serta mempromosikan 

akses yang adil untuk memastikan 

bahwa semua anak dapat merasakan 

manfaat dari inovasi pendidikan 

digital tanpa mengorbankan hak atau 

kesejahteraan mereka (Yunus et al., 

2024) (Beckmann-Cavalcante et al., 

2025) (Alawneh et al., 2024). 

 

Simpulan 

Literatur mengenai etika 

pendidikan digital untuk anak-anak 

dan perlindungan hak anak 

mengungkapkan keterkaitan yang 

kompleks antara teknologi, pedagogi, 

dan kerangka hukum yang terus 

berkembang pesat. Secara 

keseluruhan, penelitian ini 

menekankan urgensi untuk 

mengembangkan kerangka etika yang 

mengintegrasikan secara kuat 

konvensi internasional tentang hak 

anak, seperti UNCRC, guna memandu 

desain, penyebaran, dan tata kelola 

teknologi pendidikan digital. Kerangka 

ini menyoroti pentingnya privasi, 
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agensi, dan partisipasi anak-anak, 

sambil mengidentifikasi tantangan 

yang ditimbulkan oleh sistem AI, 

terutama yang terkait dengan bias 

algoritmik, privasi data, dan 

kesesuaian perkembangan alat AI. 

Meskipun sejumlah model etika yang 

komprehensif dan pedoman kebijakan 

telah diusulkan, masih terdapat 

kesenjangan signifikan antara tujuan 

ideal ini dan penerapannya dalam 

praktik, terutama pada platform 

EdTech komersial dan dalam konteks 

regulasi. Kesenjangan ini telah 

menyebabkan pelanggaran privasi 

yang terus-menerus dan titik buta 

etika yang mempengaruhi secara tidak 

proporsional anak-anak yang rentan 

dan terpinggirkan. Secara 

metodologis, literatur ini 

mencerminkan pergeseran progresif 

menuju pendekatan penelitian 

partisipatif dan berpusat pada anak 

yang secara aktif melibatkan anak-

anak untuk menangkap pengalaman 

digital mereka secara autentik. 

Metode visual, multimodal, dan desain 

bersama semakin diterima sebagai 

cara yang efektif untuk menghormati 

agensi anak-anak dan 

mengontekstualisasikan interaksi 

mereka dalam lingkungan pendidikan 

digital. Namun, metode tradisional 

seperti survei dan studi observasional 

masih mendominasi, yang sering 

membatasi kedalaman dan 

representasi data yang diperoleh. 

Tantangan etika dalam penelitian 

dengan anak-anak terutama terkait 

dengan memperoleh persetujuan yang 

diinformasikan dan menjaga privasi 

dalam pengaturan digital dan rumah 

masih signifikan, sehingga diperlukan 

inovasi dalam desain penelitian etis 

yang memperhatikan tahap 

perkembangan anak-anak dan 

kenyataan digital yang ada. 

Peran AI dalam pendidikan 

muncul sebagai peluang sekaligus 

sumber ketegangan etis. AI 

menawarkan pembelajaran yang 

dipersonalisasi dan kemungkinan 

pedagogis yang kreatif, namun juga 

meningkatkan kekhawatiran 

mengenai pengawasan, bias, dan 

manipulasi. Literatur ini menyerukan 

desain AI yang berpusat pada 

manusia, transparansi, serta program 

literasi AI kritis bagi anak-anak, 

pendidik, dan keluarga untuk 

mengurangi risiko dan mendorong 

keterlibatan yang lebih terinformasi. 
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Meskipun demikian, penelitian 

empiris tentang dampak jangka 

panjang dan efek sosio-emosional AI 

terhadap anak-anak masih terbatas. 

Analisis kebijakan dan regulasi 

menunjukkan adanya kemajuan dalam 

melindungi hak-hak anak melalui 

inisiatif seperti kode desain yang 

sesuai usia dan undang-undang 

perlindungan data, tetapi 

implementasinya masih 

terfragmentasi dan bersifat reaktif. 

Tata kelola yang efektif memerlukan 

kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan—termasuk pendidik, 

pembuat kebijakan, keluarga, dan 

anak-anak itu sendiri—untuk 

menciptakan standar yang kohesif, 

responsif terhadap budaya, dan dapat 

diterapkan. Selain itu, integrasi 

pendidikan etis dan literasi digital 

dalam kurikulum dianggap penting 

untuk menumbuhkan 

kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab; meskipun 

demikian, implementasi upaya 

semacam itu masih tidak konsisten 

dan kekurangan sumber daya di 

tingkat global. 

Secara keseluruhan, memajukan 

pendidikan digital yang etis bagi anak-

anak memerlukan pendekatan yang 

holistik, yang menggabungkan 

kerangka etika yang menghormati hak 

anak, metodologi penelitian yang 

inovatif dan partisipatif, perlindungan 

yang kuat terhadap AI, serta 

penegakan kebijakan yang 

komprehensif. Memprioritaskan suara 

anak-anak, kebutuhan perkembangan 

mereka, dan agensi harus tetap 

menjadi pusat dari semua upaya 

untuk memastikan terciptanya 

lingkungan pendidikan digital yang 

adil, aman, dan memberdayakan. 
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